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INTISARI 

 

PEMBUATAN DAN KARAKTERISASI NANOPARTIKEL FRAKSI ETIL 

ASETAT EKSTRAK ETANOL DAUN PANDAN WANGI  

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) DENGAN VARIASI KONSENTRASI 

KITOSAN 

 

Pandan wangi mengandung senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas 

antioksidan. Flavonoid memiliki bioavailibilitas kurang baik, sehingga dibuat  

bentuk sistem nanopartikel untuk meningkatkan bioavailabilitas. Kitosan 

digunakan dalam bentuk nanopartikel, karena bersifat biodegradable. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi kitosan terhadap 

karakteristik fisika nanopartikel fraksi etil asetat ekstrak etanol daun pandan 

wangi (FEAEEDPW) dan identifikasi kandungan flavonoid menggunakan KLT.  

Ekstrak dibuat dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70% 

kemudian difraksinasi dengan metode cair-cair menggunakan etil asetat. Sistem 

nanopartikel dibuat dengan variasi konsentrasi kitosan yaitu (FI) 0,1%; (FII) 0,2% 

dan (FIII) 0,3%. Sistem nanopartikel FEAEEDPW yang terbentuk dikarakterisasi 

meliputi ukuran partikel, potensial zeta, indeks polidispersitas (IP) dan diuji 

kandungan flavonoid menggunakan KLT. Karakteristik dianalisis menggunakan 

regresi linier, sedangkan data kromatogram dianalisis secara deskriptif.  

Ketiga formula FEAEEDPW memenuhi karakteristik fisika sistem 

nanopartikel yaitu ukuran nanopartikel (nm) FI (414,2±1,36); FII (451,8 ± 3,56); 

dan FIII (617,9 ± 7,77), IP FI (0,404 ± 0,02), FII (0,609 ± 0,03) dan FIII (0,436 ± 

0,04), dan potensial zeta (mV) FI (32,2± 0,09), FII (52,7± 0,04), dan FIII (55,3± 

0,12). Hasil analisis regresi linier membuktikan kenaikan konsentrasi kitosan 

tidak berpengaruh terhadap karakteristik fisika sistem nanopartikel. Hasil 

kromatogram pada FEAEEDPW dan sistem nanopartikel positif mengandung 

flavonoid. 

Kata kunci : pandan wangi, fraksi etil asetat, ekstrak etanol, nanopartikel, kitosan, 

flavonoid 
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ABSTRACT 

 

THE MAKING AND CHARACTERIZATION OF NANOPARTICLE  OF 

ETHYL ACETATE FRACTION OF EXTRACT ETHANOL OF WANGI 

PANDAN LEAF (Pandanus amaryllifolius Roxb.) WITH VARIATION OF 

CHITOSAN CONCENTRATION 

Pandanus amaryllifolius Roxb. contains flavonoid compounds which have 

antioxidant activity. Flavonoids have low bioavailability, is therefore preparation 

with nanoparticles system are made to improve bioavailability. Chitosan is used 

in nanoparticle systems, because it is biodegradable. This study aims to determine 

the effect of variations in the concentration of chitosan on the physical 

characteristics of nanoparticles from the ethyl acetate fraction of ethanol extracts 

of pandanus folium and identification of flavonoid content using TLC test. 

The nanoparticle system was made with variations in the concentration of 

chitosan, namely (FI) 0.1%; (FII) 0.2% and (FIII) 0.3%. The nanoparticles 

system formed were characterized on physical like a particle size, zeta potential, 

polydispersity index (IP) and TLC test. Physical characteristic values were 

analyzed using linear regression, while TLC data were analyzed descriptively. 

The three FEAEEDPW formulas fulfill the physical characteristics of 

nanoparticles system, namely the size of nanoparticles (nm) FI (414.2 ± 1.36); FII 

(451.8 ± 3,56); and FIII (617.9 ± 7.77), IP FI (0.404 ± 0.02), FII (0.609 ± 0.03) 

and FIII (0.436 ± 0.04), and zeta potential (mV) FI (32, 2 ± 0.09), FII (52.7 ± 

0.04), and FIII (55.3 ± 0.12). The results of linear regression analysis prove the 

increase in chitosan concentration does not affect the physical characteristics of 

the nanoparticle system. Chromatogram results on ethyl acetate fraction of 

extract ethanol and nanoparticle systems of positive contain flavonoids. 

 

Keywords: Pandanus amaryllifolius Roxb , ethanol extract, ethyl ecetate fraction, 

nanoparticles, chitosan, flavonoids 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Daun pandan wangi (Pandanus amaryllifous Roxb.) merupakan salah satu 

tanaman rempah di Indonesia yang mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, 

tanin, polifenol, fenil propanoid, dan zat warna (Dalimartha, 2000). Aktivitas 

antioksidan yang potensial pada daun pandan wangi seperti senyawa polifenol dan 

flavonoid yang dapat mengurangi resiko penyakit yang disebabkan oleh radikal 

bebas (Chiabchalard dan Nooron, 2014). Fraksi etil asetat ekstrak etanol daun 

pandan wangi mempunyai aktivitas antioksidan dengan hasil dalam IC50 sebesar 

0,9 mg/ml (Suryani dkk., 2017).  

Pemanfaatan flavanoid sebagai antioksidan memiliki kelarutan dalam air 

yang rendah sehingga bioavailabilitasnya rendah. Berdasarkan Bilia dkk., (2014) 

flavonoid dimuat dalam nanocarriers menunjukkan flavonoid yang di enkapsulasi 

kedalam suatu sistem nanopartikel kitosan dengan optimasi 4.0:1.0 dari 

kitosan:TPP didalam simulasi cairan lambung menghasilkan data bahwa hanya 

20% dari flavonoid dilepaskan dan 80% yang terabsorbsi. Flavonoid ketika 

diberikan melalui sistem nanopartikel menunjukkan stabilitas dan penyerapan 

yang jauh lebih baik, karena pembuatan sistem nanopartikel yang menggunakan 

polimer dapat mengontrol pelepasan flavonoid sehingga proses metabolisme jalur 

pertama jadi bertahap  (Bilia dkk., 2014). Berdasarkan uraian tersebut maka perlu 

dilakukan perbaikan dalam sistem penghantaran flavonoid sebagai antioksidan, 

salah satunya melalui sistem nanopartikel.   
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Berdasarkan Zulfa dkk (2014) ekstrak etanol rosela yang dibuat dalam 

bentuk sistem nanopartikel, kitosan dapat meningkatkan aktivitas antioksidan 

enzim superoksida dismutase (SOD). Kitosan merupakan penyalut yang banyak 

digunakan dalam teknologi pembuatan sistem nanopartikel karena sifatnya yang 

biodegradabel, biokompatibel, dan tidak toksik (Agnihotri dkk., 2004). 

Pembuatan sistem nanopartikel dilakukan karakterisasi fisika (ukuran partikel, 

indeks polidispersitas, dan potensial zeta) untuk mengetahui mekanisme 

nanopartikel dalam sistem penghantaran pada obat dan identifikasi kandungan 

senyawa flavonoid menggunakan uji KLT. Berdasarkan uraian tersebut maka 

dilakukan penelitian mengenai pembuatan nanopartikel fraksinasi etil asetat 

ekstrak etanol daun pandan wangi (FEAEEDPW) dengan berbagai variasi 

konsentrasi kitosan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan, maka dirumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh variasi konsentrasi kitosan terhadap karakteristik  

fisika sistem nanopartikel FEAEEDPW ? 

2. Apakah sistem nanopartikel kitosan FEAEEDPW mengandung flavonoid ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi kitosan terhadap karakteristik fisika 

sistem nanopartikel FEAEEDPW meliputi ukuran partikel, potensial zeta dan 

indeks polidispersitas. 

2. Mengetahui adanya kandungan flavonoid dalam sistem nanopartikel  

FEAEEEDPW. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan 

tentang inovasi teknologi pembuatan dan karakteristik fisika sistem nanopartikel 

FEAEEDPW dengan variasi konsentrasi kitosan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) 

Pandan wangi merupakan salah satu tanaman asli dari Indonesia yang berasal 

dari Bangka  dan sudah tersebar luas di daerah Asia Tenggara. Tanaman ini sangat 

mudah dijumpai di daaerah tropis dan banyak ditanam di halaman, kebun, 

pekarangan rumah maupun tumbuh secara liar di tempat yang teduh (Dalimartha, 

2009). 
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Gambar 1. Tanaman pandan wangi (dokumentasi pribadi) 

a. Berdasarkan determinasi, klasifikasi daun pandan wangi  : 

Kingdom      : Plantae 

Sunkingdom : Thracheobionta 

Superdevisi   : Spermatophyta 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas        : Magnoliopsida 

Subkelas       : Lilidae 

Ordo        : Pandanales  

Famili           : Pandanaceae 

Genus           : Pandanus 

Spesies         : Pandanus amaryllifolius Roxb. 

b. Deskripsi tanaman daun pandan wangi 

Tanaman daun pandan wangi ini adalah tanaman perdu tahunan yang 

memiliki tinggi 1-2 meter. Tanamanan ini memiliki ciri batang bulat dengan 

bekas duduk daun, bercabang, tumbuh menjalar, akar tunjang menjalar 

disekitar pangkal batang dan cabang. Daun tunggal, duduk dengan pangkal 

memeluk batang, tersusun berbaris tiga dengan bekas duduk dalam garis 

spiral. Helai daun pandan wangi berbentuk seperti pita, tipis, memanjang, 
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licin, ujung runcing, tepi rata bertulang sejajar dan memiliki panjang sekitar 

40-80cm dan lebar 3-5cm (Hidayat dkk., 2008). 

c. Kandungan daun pandan wangi 

Daun pandan wangi mengandung bebarapa alkaloid, flavonoid, tannin, 

polifenol, dan saponin (Sugati dan Jhony, 1991). Senyawa-senyawa ini 

berpotensi sebagai antioksidan alami. Daun pandan wangi  juga memiliki 

glukosa dan fruktosa yang bersifat humektan yang bersifat menarik air dari 

udara. Humektan sendiri merupakan suatu zat higroskopis yang digunakan 

untuk menjaga kelembaban. Kandungan karbohidrat dalam daun pandan 

wangi banyak digunakan sebagai suplemen karbohidrat (Faras dkk., 2014). 

2. Flavonoid 

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit sekunder yang 

paling banyak ditemukan di dalam jaringan tanaman (Rajalakshmi dan S. 

Narasimhan, 1985). Flavonoid termasuk dalam golongan senyawa phenolik 

dengan struktur kimia C6-C3-C6 (White dan Y. Xing, 1951; Madhavi et al., 1985; 

Maslarova, 2001). Kerangka flavonoid terdiri atas satu cincin aromatik A, satu 

cincin aromatik B, dan cincin tengah berupa heterosiklik yang mengandung 

oksigen dan bentuk teroksidasi cincin ini dijadikan dasar pembagian flavonoid ke 

dalam sub-sub kelompoknya. Sistem penomoran digunakan untuk membedakan 

posisi karbon di sekitar molekulnya (Cook dan S. Samman, 1996). 
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. 

 

 

 

Gambar 2. Struktur kimia flavonoid (Simanjuntak, 2012) 

Flavonoid berperan sebagai antioksidan dengan cara mendonasikan atom 

hidrogennya atau melalui kemampuannya mengkelat logam, berada dalam bentuk 

glukosida (mengandung rantai samping glukosa) atau dalam bentuk bebas yang 

disebut aglikon (Cuppett et al.,1954). Glikosida flavonoid bersifat polar, lebih 

mudah larut dalam air atau campuran pelarut polar seperti metanol, etanol, 

butanol, dan aseton. Aglikon flavonoid bersifat kurang polar, lebih mudah larut 

dalam kloroform. Flavonoid dalam tumbuhan berada dalam bentuk glikosida 

flavonoid atau aglikon flavonoid (Markham, 1988). Glikosida flavonoid mudah 

larut dalam air atau campuran pelarut polar karena adanya pengaruh gula yang 

terikat pada inti flavonoid (Harborne, 1987). 

3. Nanopartikel 

Nanopartikel adalah partikel yang berukuran 1-1000 nm (nanometer) dan 

pada sistem ini sebaiknya menggunakan ukuran diameter partikel antara 200 

hingga 400 nm (Abdassah, 2017). Nanopartikel dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

nanokristal dan nanocarrier. Nanokristal merupakan gabungan dari banyak 

molekul yang membentuk kristal dengan suatu senyawa obat murni yang 

menggunakan surfaktan. Nanocarrier merupakan suatu sistem pembawa yang 

dalam ukuran nanometer. Terdapat bermacam-macam nanocarrier yaitu seperti 
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nanotube, liposom, misel, dendrimer, nanopartikel polimerik dan nanopartikel 

cross link (Rawat dkk., 2006). Pada bidang farmasi, senyawa partikel yang dibuat 

berukuran nanopartikel atau nanokristal serta obat yang dienkapsulasi pada suatu 

sistem pembawa yang berukuran nanometer (Ochekpe dkk.,  2009). 

Nanopartikel bertujuan untuk mengatasi kelarutan suatu zat aktif yang sukar 

larut, memperbaiki bioavailabilitas yang buruk, memodifikasi sistem 

penghantaran obat sehingga membuat obat dapat langsung menuju daerah yang 

spesifik, meningkatkan stabilitas zat aktif dari degradasi lingkungan (penguraian 

enzimatis, oksidasi serta hidrolisis), dan mengurangi efek iritasi dari zat aktif pada 

saluran pencernaan (Mohanraj dan Chen, 2006). Kelebihan dari nanopartikel 

adalah kemampuan untuk menembus ruang-ruang antar sel yang dapat ditembus 

oleh partikel koloidal (Buzea dkk., 2007).  

4. Metode gelasi ionik 

Gelasi ionik adalah metode yang melibatkan proses sambung silang antara 

polielektrolit dengan adanya pasangan ion multivalennya. Gelasi ionik sendiri 

diikuti dengan kompleksasi polielektrolit dengan polielektrolit lainnya saling 

berlawanan. Pada pembentukan ikatan sambung silang ini akan memperkuat 

kekuatan mekanis dari partikel yang terbentuk (Park dan Yeo, 2007). Metode 

gelasi ionik dinilai metode yang paling sederhana dan paling mudah dilakukan. 

Untuk pasangan polimer yang dapat digunakan pada metode gelasi ionik ini yaitu 

kitosan dan tripolifosfat (Swarbrick, 2007). 
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Gambar  3.  Reaksi pembentukan  ikatan silang  ionik (ionic crosslinking) antara kitosan dengan   

Na-TPP (Qurashi dkk.,1992) 

 

5. Kitosan 

Kitosan merupakan poly-(β-1, 4-D-glukosamin) turunan dari kitin yang larut 

dalam asam asetat encer, asam laktat, asam malat, asam format dan asam suksinat. 

Material berbasis kitosan biasanya digunakan dalam bentuk serbuk dan serpihan, 

tetapi paling banyak sebagai gel baik berupa bead, membran, pelapis (coating), 

fiber, hollowfiber, dan scaffold. Kitosan telah digunakan secara luas dalam bidang 

biomedis karena sifat biokompatibilitasnya (Stamatialis dkk., 2008). Kitosan 

diproduksi melalui proses destilasi senyawa kitin, yakni komponen utama pada 

cangkang binatang crustacea seperti rajungan, kepiting dan udang. Senyawa 

kitosan ini telah banyak diaplikasikan secara komersil pada industri kimia, pangan 

dan farmasi (Sonia dkk., 2011). Sifat-sifat istimewa dari kitosan seperti 

biokompatibel, biodegradabel, non-toksik dan tingkat imunogenisitas rendah 

sehingga sangat menjanjikan untuk penggunaannya sebagai pembawa (carrier) 

pada sistem penghantaran obat (Chenx dkk., 2006). 
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Gambar 4. Struktur kimia kitosan (Kristbergsson, 2003) 

6. Natrium Tripolifosfat (Na-TPP) 

Tripolifosfat dalam nanopartikel sambung silang multi-ion digunakan sebagai 

pasangan ion dari kitosan. Sifatnya sebagai anion multivalen yang dapat 

membentuk ikatan sambung silang dengan kitosan menjadi alasan penggunaan 

Na-TPP. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Shin dkk., (2008) menyebutkan 

bahwa penggunaan tripolifosfat sebagai salah satu pasangan ion kitosan akan 

memberikan hasil nanopartikel yang dapat lebih stabil dan memiliki karakter 

penembusan membran yang lebih baik. Shin dkk., (2008) mengungkapkan bahwa 

pada nanopartikel sambung silang multi-ion, Na-TPP berperan sebagai komponen 

anion multivalen yang dapat membentuk ikatan sambung silang dengan kitosan 

yang memiliki sifat kationik. Na-TPP dipilih sebagai pengikat silang karena Na-

TPP memiliki lebih banyak muatan negatif sehingga dapat berinteraksi lebih kuat 

dibandingkan polianion lain seperti sulfat dan sitrat. Selain itu, Na-TPP juga non-

toksik sehingga diharapkan tidak akan mengubah biokompatibilitas kitosan dan 

sesuai untuk aplikasi biomedis (Zeng dkk., 2010). 
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Gambar 5. Struktur kimia natrium tripolifosfat (Rismana dkk., 2014) 

 

7. Ukuran partikel 

Alat yang biasanya digunakan untuk mengukur distribusi nanopartikel adalah 

Particle Size Analyzer (PSA). PSA merupakan alat dengan metode yang 

menggunakan Laser Diffraction (LAS). Prinsip Laser Diffraction yaitu Photon 

Correlation, Spectroscopy, dan Electrophoretik Light Scattering. Diameter 

nanopartikel yang dapat diukur dengan dengan PSA berkisar antara 0.6 µm – 7 

nm (Coulter, 2008). Konsepnya bahwa partikel kecil dalam suspense bergerak 

dengan pola secara acak, kemudian sinar laser menyinarinya. Semakin besar 

ukuran partikel, semakin lambat Gerak Brown. Ukuran dan distribusi partikel 

merupakan karakteristik yang paling penting dalam sistem nanopartikel. Hal ini 

digunakan untuk memperkirakan distribusi secara in vivo, biologis, toksisitas, dan 

kemampuan membidik dari sistem nanopartikel (Mohanraj, 2006). 

Penentuan ukuran dan distribusi ukuran nanopartikel harus dilakukan karena 

mempengaruhi secara langsung keunikan sifat nanopartikel. Metode yang dapat 

digunakan antara lain Dynamic Light Scattering (DLS), Statis Light Scattering 

(SLS), NMR, turbidimetri, dan lain sebagainya (Haskell,2006). Setelah sampel 

diukur dengan perhitungan beberapa jenis menghasilkan representasi dari 

distribusi ukuran partikel. Partikel distribusi ukuran dapat dihitung sebagai angka 
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atau volume distribusi massa. Analisis memberikan nilai ukuran untuk setiap 

partikel yang diperiksa (Horiba, 2014). 

8. Indeks polidispersitas 

Indeks polidispersitas merupakan jumlah yang dihitung dari dua parameter 

sederhana untuk data korelasi (cumulants). Nilai indeks polidispersitas 

menunjukan keseragaman ukuran partikel. Menurut Yuan dkk., (2008) semakin 

kecil nilai indeks polidispersitas maka ukuran partikel semakin homogen. 

Nanopartikel dengan nilai indeks 1 memiliki distribusi ukuran yang sangat luas 

dan mengandung partikel besar atau agregat yang dapat mengalami sedimentasi. 

Nilai indeks 0,01 sampai 0,5 biasanya dimiliki oleh sistem monodispersi. Nilai 

indeks >0,7 menyatakan nanopartikel dengan distribusi ukuran partikel yang 

sangat luas (Nidhin dkk., 2008). 

9. Potensial zeta 

Potensial zeta menggambarkan stabilitas nanopartikel karena perbedaan 

muatan antar partikel sehingga akan mempengaruhi gaya tolak menolak antar 

partikel. Koloid nanopartikel yang stabil harus memiliki nilai potensial zeta lebih 

dari 30 mV (Mohanraj dan Chen, 2006). Idealnya muatan potensial zeta harus 

lebih tinggi dari pada medium pendispersi untuk mencegah adanya agregasi. 

Sistem dispersi dengan nilai potensial zeta yang rendah lebih mudah untuk 

membentuk agregat seiring dengan adanya gaya Van der Waals (Nanocomposix, 

2012).  

Potensial zeta dari sebuah nanopartikel biasanya digunakan untuk 

mengkarakterisasi sifat muatan permukaan partikel yang berkaitan dengan 
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interaksi elektrostatik nanopartikel. Potensial zeta juga mencerminkan potensi 

muatan dari partikel yang dipengaruhi oleh komposisi dari partikel dan medium 

tempat nanopartikel terdispersi. 

 

F. Landasan Teori 

Penelitian Kurniasari (2017) tentang pembuatan dan karakterisasi 

nanopartikel ekstrak etanol temu kunci pada berbagai variasi konsentrasi kitosan  

menunjukkan bahwa konsentrasi kitosan 0,08-0,40% memiliki pengaruh terhadap 

karakteristik (ukuran partikel, indeks polidispersitas dan potensial zeta) 

nanopartikel ekstrak tanaman temu kunci dengan meningkatkan konsentrasi 

kitosan maka akan meningkatkan karakteristik sistem nanopartikel. Penelitian 

Zulfa dan Puspitasari, (2019) dalam pembuatan sistem nanopartikel ekstrak etanol 

daun suji dan daun sawo menunjukkan peningkatan konsentrasi kitosan (0,1-

0,3%) memberikan pengaruh yang tidak signifikan dengan meningkatnya ukuran 

partikel, nilai potensial zeta dan indeks polidisperitas. Berdasarkan Harbone 

(1987) uji KLT dapat digunakan untuk identifikasi flavonoid. Penelitian Zulfa dan 

Puspitasari, (2019) mengenai pembuatan sistem nanopartikel ekstrak etanol daun 

suji dan daun sawo, identifikasi flavonoid pada sistem nanopartikel menggunakan 

uji KLT menunjukkan bahwa terdapat senyawa flavonoid dalam sistem 

nanopartikel . 
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G. Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh variasi konsentrasi kitosan terhadap karakteristik fisika 

sistem nanopartikel FEAEEDPW.  

2. Terdapat senyawa flavonoid dalam sistem nanopartikel FEAEEDPW melalui 

uji KLT. 
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BAB II. METODE PENELITIAN 

A. Bahan dan Alat yang Digunakan 

1. Bahan 

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah daun pandan wangi 

didapat dari petani di Desa Jambearum, Kec.Patebon, Kab. Kendal, Prov. Jawa 

Tengah;Toko Kimia Indrasari (etil asetat teknis dan etanol 70% teknis); 

Laboratorium Farmasetika UII (asam asetat glasial, kitosan pharmaceutical grade, 

NaTPP, akuades, asam asetat, kloroform, methanol) dan silica gel F254 (Merck). 

2. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah PSA (Particle Size 

Analyzer)(Horiba  SZ-100), Zeta Sizer Nano Series (Horiba  SZ-100), satu set alat 

maserasi, satu set Rotary Evaporator (Heidolph G3),Sentrifuga, neraca 

analitik(OHaus), ultrasonik homogenizer (Shenchen), satu set alat gelas merk 

(Phyrex), serta satu set peralatan Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 

  

B. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi tanaman 

Determinasi dilakukan dengan mencocokkan ciri-ciri tanaman daun pandan 

wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) pada buku standar Flora of Java (Backer 

dkk., 1968). Determinasi tanaman daun pandan wangi dilakukan di Laboratorium 

Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Diponegoro, Semarang. 
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2. Formulasi 

Formula nanopartikel fraksi etil asetat ekstrak etanol daun pandan wangi 

(FEAEEDPW) mengacu pada penelitian Saputra, (2016). Pada formula tersebut 

menggunakan kitosan sebagai polimer untuk pembuatan sistem nanopartikel. 

Berdasarkan formula acuan tersebut dilakukan modifikasi berupa komposisi 

ekstrak. Konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam pembuatan sistem  

nanopartikel FEAEEDPW mengacu pada nilai IC50 hasil pengujian antioksidan 

sebesar 0,9 mg/ml (Suryani dkk., 2017). Formula sistem nanopartikel 

FEAEEDPW dapat dilihat pada tabel I. 

Tabel I. Formula sistem nanopartikel FEAEEDPW 

Bahan FI FII FIII 

Ekstrak (       
Kadar kitosan (% b/v dalam 6 ml larutan asam asetat glasial 1 %) 

I. Kadar Na-TPP (% b/v) dalam 1 ml larutan air 

0,9 

II. 0,1 

0,1 

0,9 

III. 0,2 

IV. 0,1 

0,9 

V. 0,3 

VI. 0,1 

Keterangan : 

FI:FEAEEDPW, NaTPP, dengan perbandingan kadar kitosan 0,1% 

FII:FEAEEDPW, NaTPP, dengan perbandingan kadar kitosan 0,2% 

FIII :FEAEEDPW, NaTPP, dengan perbandingan kadar kitosan 0,3% 

3. Pengumpulan bahan 

Daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dipanen pada bulan 

November 2019 dan diperoleh di irigasi sawah Desa Jambearum, Kecamatan 

Patebon, Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa Tengah. 

4. Pembuatan simplisia 

Daun pandan wangi dipanen di satu tempat untuk menghindari adanya 

kandungan senyawa yang bervariasi dalam tanaman tersebut yang disebabkan 

karena perbedaan kondisi lingkungan. Daun pandan wangi yang digunakan adalah 

berwarna hijau tua. Kemudian daun disortasi basah untuk memisahkan daun yang 

bebas penyakit. Daun pandan wangi dicuci menggunakan air mengalir kemudian 



  

16 

 

di angin-anginkan. Setelah proses pencucian, kemudian dikeringkan 

menggunakan oven pada suhu 40-50
 
 C sampai kering dengan tanda daun mudah 

hancur bila diremas dengan tangan. Pengeringan pada suhu tersebut bertujuan 

untuk menghindari kerusakan pada senyawa yang tidak tahan panas, mengurangi 

kadar air, menghentikan reaksi enzimatik pada daun, sehingga diperoleh simplisia 

yang tidak mudah rusak. Susut pengeringan dihitung dengan rumus berikut: 

                    
                       –                        

                             
                  

Daun pandan wangi yang sudah kering selanjutnya dibuat serbuk dengan 

cara dihancurkan menggunakan blender untuk memperkecil ukuran. Pengecilan 

ukuran simplisia bertujuan untuk meningkatkan luas permukaan, sehingga kontak 

antara permukaan simplisia dengan penyari atau pelarut semakin luas dan 

senyawa aktif pada daun pandan wangi diharapkan tersari lebih optimal dalam 

cairan penyari (Voigt, 1994). Penyerbukan juga diharapkan dapat membuka 

tempat penyimpanan bahan aktif dalam matriks bagian tanaman, sehingga 

penyarian optimal. 

5. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Pandan Wangi (EEDPW) 

Pembuatan ekstrak kental daun pandan wangi menggunakan metode maserasi 

dengan cairan penyari etanol 70%. Proses maserasi menggunakan perbandingan 

serbuk dan pelarut yaitu 1:10, serbuk simplisia yang digunakan sebanyak 1400 

gram dan pelarut yang digunakan sebanyak  10,5 L, ditutup, dan dibiarkan selama 

tiga hari, dihindarkan dari cahaya matahari langsung, sambil sesekali diaduk. 

Setelah tiga hari campuran simplisia dan etanol 70% disering menggunakan kertas 

saring untuk mendapatkan maserat I. Ampas yang tersisa ditambahkan dengan 
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etanol 70% secukupnya hingga 3,5 L, ditutup kembali dan dibiarkan selama dua 

hari. Setelah dua hari, campuran ampas dan etanol 70% disaring kembali untuk 

mendapatkan maserat II. Maserat I dan II dicampur, didiamkan selama satu 

malam, kemudian campuran maserat diuapkan dengan rotary evaporator (RE) 

pada suhu 50
o
C sampai diperoleh EEDPW. Rendemen ekstrak EEDPW dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

           
                                      

                                        
                            

6. Pembuatan Fraksinasi Etil Asetat Ekstrak Etanol Daun Pandan Wangi 

(FEAEEDPW) 

Ekstrak etanol daun pandan wangi difraksinasi dengan ekstraksi cair-cair. 

Ekstrak etanol daun panda wangi yang berwujud pasta sebanyak 10 gr dicampur 

dengan pelarut air panas 70°C 100 ml sambil diaduk hingga terlarut semua. 

Larutan yang diperoleh dimasukkan ke dalam corong pemisah dan ditambah 

dengan etil asetat 150 ml dan dikocok kembali hingga tercampur merata 

kemudian didiamkan hingga terbentuk 2 lapisan, fraksi etil asetat (lapisan bagian 

atas) dan fraksi air (bagian bawah). Kemudian dipisahkan. Fraksi air yang 

terbentuk dicampur lagi dengan etil asetat 150 ml, diaduk kemudian dipisahkan. 

Proses fraksinasi dilakukan hingga filtrat berwarna bening. Filtrat etil asetat dari 

fraksinasi digabungkan kemudian dilakukan pemekatan menggunakan rotary 

evaporator (RE) dalam kondisi vakum pada suhu  50
o
C hingga pelarut 

terkondensasi tidak menetes dan diperoleh fraksi etil asetat (Suryani dkk., 2017). 

Rendemen FEAEEDPW dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
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7. Pembuatan sistem nanopartikel kitosan FEAEEDPW 

Kitosan dibuat dengan konsentrasi 0,1%; 0,2% dan 0,3 % b/v yang dilarutkan 

ke dalam asam asetat 1% b/v. Dibuat larutan Na-TPP 0,1 % b/v. Ekstrak 

FEAEEDPW diambil 9 ml dilarutkan ke dalam 10 ml etil asetat di tambahkan ke 

dalam larutan Na-TPP 0,1% dengan cara diteteskan disertai pengadukan 

menggunakan ultrasonikasi selama 5 menit dengan kecepatan 25 kHz. Kemudian 

campuran ekstrak dan natrium tripolifosfat ditambahkan ke dalam larutan kitosan 

(variasi konsentrasi 0,1%-0,3%) setetes demi setetes pada temperatur ruangan di 

bawah putaran ultrasonikasi  dengan frekuensi 25 kHz selama 5 menit hingga 

terbentuk suspensi nanopartikel (Zulfa dan Puspitasari, 2019). 

8. Karakterisasi fisika sistem nanopartikel FEAEEDPW 

a. Penentuan ukuran partikel menggunakan PSA 

Untuk mengetahui ukuran nanopartikel dilakukan pengukuran ukuran partikel 

dan indeks polidispersitas menggunakan alat PSA. Prinsip kerja PSA Prinsip 

pengukuran alat PSA ini berdasarkan pada hamburan cahaya laser oleh partikel-

partikel dalam sampel. Cahaya yang berasal dari laser dipancarkan melalui 

pinhole (jarum kecil) kemudian dikirim ke partikel dalam sampel. Partikel-

partikel dalam sampel menghamburkan kembali cahayanya melalui pinhole dan 

masuk ke detektor. Sinyal analog yang terdeteksi diubah menjadi sinyal digital 

yang kemudian diolah menjadi deret hitung dengan cara nanopartikel dimasukkan 

ke dalam kuvet kemudian alat PSA dioperasikan. Cara kerja dari alat ini yaitu 
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yang pertama sebelum digunakan alat PSA dipanaskan dahulu selama ± 20 menit. 

Setelah itu perangkat komputer yang terhubung dengan alat PSA dinyalakan. 

Kemudian mulai dilakukan pengaturan pada alat. Larutan sediaan FI dimasukkan 

kedalam kuvet bersih berukuran 2 ml. Setelah itu kuvet yang berisi larutan 

dimasukkan kedalam alat dan ditutup dengan sebuah sensor. Sebelum diukur, 

suhu                                                             

“Temp.Panel”.                                           “Auto 1”. M    

secara otomatis alat akan mengukur besarnya ukuran partikel sebanyak enam kali 

pengukuran. Prosedur yang sama dilakukan terhadap larutan sediaan FII dan FIII. 

b. Penentuan potensial zeta menggunakan zeta sizer 

Potensial zeta diukur sebagai parameter dalam menentukan muatan 

permukaan partikel koloid dan tingkat kestabilan suatu nanopartikel. Pengukuran 

potensial zeta menggunakan alat PSA seri zeta sizer. Prinsip kerja dari alat ini 

adalah hamburan cahaya dinamis atau dynamic light scattering (DLS).Dengan 

teknik DLS ini, PSA dapat diaplikasikan untuk mengukur ukuran dan distribusi 

ukuran dari partikel dan molekul yang terdispersi atau terlarut di dalam sebuah 

larutan, contohnya antara lain protein, polimer, misel, karbohidrat, nanopartikel, 

dispersi koloid, emulsi, dan mikroemulsi (Malvern, 2012). Partikel, emulsi, dan 

molekul di dalam suspensi pada dasarnya memiliki gerak Brown, yang diinduksi 

oleh pengeboman oleh molekul pelarut. Molekul pelarut bergerak karena energi 

termal. Jika partikel atau molekul tersebut disinari cahaya, intensitas dari cahaya 

yang dihamburkan oleh partikel akan berfluktuasi dengan kecepatan yang 

bergantung pada ukuran partikel tersebut. Partikel-partikel yang lebih kecil akan 
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berfluktuasi lebih cepat daripada partikel-partikel besar (Holler dkk., 2007). Cara 

kerja alat ini sama seperti PSA, yang pertama sebelum digunakan alat PSA 

dipanaskan dahulu selama ± 20 menit. Setelah itu perangkat komputer yang 

terhubung dengan alat PSA dinyalakan, kemudian mulai dilakukan pengaturan 

pada alat. Larutan sediaan FI dimasukkan kedalam kuvet  sebanyak 2 ml. 

kemudian kuvet yang berisi sampel dimasukkan kedalam holder dan di pilih 

potensial zeta     .                                                        

                          “Temp.Panel”.                              

             “Auto 1”. M      c                                      y  

ukuran partikel sebanyak enam kali pengukuran. Setiap larutan dilakukan 

replikasi sebanyak tiga kali. Prosedur dilakukan terhadap larutan FII dan FIII. 

9. Uji KLT 

Tahapan identifikasi senyawa flavonoid FEAEEDPW dilakukan dengan fase 

diam pada berupa lempeng silika gel GF254, karena berflourosensi pada lamda 254 

nm. Fase gerak identifikasi senyawa flavonoid yaitu campuran kloroform : air : 

metanol dengan perbandingan 80 : 2 : 18 (Farmakope Herbal Indonesia ed II 

2017). Pembanding yang digunakan yaitu kuersetin dan penampak bercak yang 

digunakan yaitu uap amonia. 

Identifikasi dilakukan dengan cara mencampur fase gerak yaitu kloroform, air 

dan metanol (80 : 2 : 18). Fase gerak dimasukkan dalam bejana, ditunggu sampai 

fase gerak jenuh. Silika gel diberi tanda untuk tempat penotolan dan batas elusi. 

Sistem nanopartikel FEAEEDPW, FEAEEDPW dan kuersetin ditotolkan pada 

silika gel, selanjutnya dimasukkan ke dalam bejana kromatografi dan dielusi 
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sampai fase gerak mencapai batas elusi. Apabila fase gerak telah mencapai batas 

elusi, lempeng silika gel diambil, selanjutnya dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan. Bercak yang timbul diamati secara visible di bawah sinar UV254 nm dan 

UV366 nm, dilihat warna bercak dan jumlah bercak yang terpisah. Rf digunakan 

untuk menentukan jarak tempuh senyawa yang dibandingkan dengan 

pembanding. Penetapan senyawa flavonoid  dilakukan dengan cara pengukuran rf. 

Indentifikasi rf flavonoid dilakukan dengan rumus berikut: 

Retantion Factor (    
                                                

                                                 
          

C. Analisis Data 

Variasi konsentrasi kitosan terhadap karakteristik nanopartikel fraksi etil 

asetat ekstrak etanol daun pandan wangi dianalisis menggunakan statistika regresi 

linier untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi kitosan terhadap hasil 

nanopartikel. Data hasil uji KLT dianalisa secara diskriptif.  
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BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari skripsi ini yaitu : 

1. Berdasarkan  dari penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara variasi konsentrasi kitosan dengan hasil karakteristik fisika 

sistem nanopartikel.  

2. Berdasarkan dari hasil uji KLT menunjukkan adanya kandungan senyawa 

flavonoid pada FEAEEDPW dan sistem nanopartikel FEAEEDPW.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, penulis memberikan 

saran agar dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kondisi morfologi 

permukaan partikel FEAEEDPW menggunakan Scanning Electron Microscopy 

(SEM). 
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